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A. Latar Belakang

Karya sastra merupakan produk dari pemikiran seorang pengarang
dalam situasi setengah sadar dan setelah mendapat bentuk yang jelas
dituangkan dalam bentuk sadar melalui sebuah penciptaan karya sastra.
Sebuah karya sastra berisi tentang bagaimana pengarang menggambarkan
kisahyang berhungan dengan lingkungan sekitarnya. Karya sastra yang
diproduksi pengarang juga merupakan produk hasrat pengarang/manusia
sebagai subjek (manik, 2015: 254). Pengarang juga menggambarkan dan
menampilkan sikap, kejiwaan, serta karakter manusia yang ditampilkan
melalui konflik atau permasalahan antar tokoh dan terbentuk dari replika
kehidupan yang memuat peristiwa nyata yang terjadi dalam kehidupan.

Karya sastra pada umumnya berisi tentang permasalahan yang
melengkapi kehidupan manusia. Permasalahan itu dapat berupa
permasalahan yang terjadi dalam dirinya sendiri. Karena itu, karya sastra
memiliki dunia sendiri yang merupakan hasil dari pengamatan sastrawan
terhadap kehidupan yang diciptakan itu sendiri baik berupa novel, puisi
maupun drama yang berguna untuk dinikmati, dipahami, dan
dimanfaatkan oleh masyarakat. Dewantara (dalam Walgito, 1997: 5)
mengungkapkan bahwa setiap manusia merupakan individu yang berbeda
dengan individu lainnya. Menusia mempunyai watak, temperamen,
pengalaman, pandangan, dan perasaan sendiri yang berbeda dengan
lainnya.

Karya sastra khususnya novel selalu menampilkan tokoh yang
memiliki karakter sehingga novel juga menggambarkan hubungan
antarmanusia walaupun gambaran tokohnya hanyalah fiksi. Menurut
Waluyo dan Wardani (2009 :1) novel merupakan bentuk suatu cerita dari
pengalaman pengarang atau pengalaman sosial manusia yang dituangkan

ke dalam sebuah cerita dengan narasi yang panjang. Melalui narasi



tersebut terdapat beberapa tokoh yang kemudian mememunculkan suatu
konflik atau masalah. Karya sastra novel telah banyak mengangkat
beragam tema, mulai dari sosial, religi, politik, percintaan maupun
lingkungan. Berdasarkan uraian di atas karya sastra juga masih ada
hubungannya dengan psikologi. Hal ini tidak lepas dari pandangan
dualisme yang menyatakan bahwa manusia pada dasarnya terdiri atas jiwa
dan raga. Penelitian yang menggunakan psikologi terhadap karya sastra
merupakan bentuk pemahaman atas penafsiran karya sastra dari sisi lain
(Paryanto, 2003: 17).

Orang dapat mengamati tingkah laku tokoh-tokoh dalam sebuah
roman atau drama dengan pertolongan psikologi. Andai kata tingkah laku
tokoh tokoh tersebut sesuai dengan apa yang diketahuinya tentang jiwa
manusia, ia telah berhasil menggunakan teori-teori psikologi moderen
untuk menjelaskan dan menafsirkan karya sastra (Hardjana, 1984.66).

Novel luka dipilih dalam penelitian ini karena sangat menarik
untuk dikaji. Novel tersebut menceritakan tentang pengalaman pribadi
tokoh utama dalam percintaan yang berasal dari Bali. Bahasa yang
digunakan bahasa baku dan mudah dipahami pembaca sehingga novel ini
banyak peminatnya. Kelebihan novel ini terletak pada ceritanya yakni
tentang ketegaran, kekuatan bangkit lagi setelah dihianati. Ketegaran
selalu ia tanamkan dikala rasa hancur untuk bangkit itu ada, meski
Nyoman seringkali sakit hati karena penghianatan tetapi hidupnya harus
terus berjalan. Secara garis besar, novel ini bercerita tentang jatuh bangun
kehidupan, percintaan dan penghianatan. Novel ini menceritakan tentang
tokoh utama yaitu Nyoman yang sangat bersedih karna jatuh bangun
dalam kehidupan dan kisah cintanya. Nyoman kehilangan Tina yang
selama 12 tahun telah bersama dan menjalani hubungan. Cinta pertamanya
tersebut kandas karna perbedaan agama. Karna kejadian itu Nyoman
berubah menjadi laki-laki yang playboy yang hobi mempermainkan

wanita. Hingga akhirnya dia bertemu dengan Made Liane yang berhasil



menghapus bayangan Tina dalam hidupnya selama ini. Karna kegigihan
Nyoman dan semangatnya Made Liane pun luluh. Hingga akhirnya
mereka berdua menikah dan dikaruniai dua anak, tetapi di tengah bahtera
rumah tangganya dengan Liane, sopir baru yang tampan yang pernah
menjadi mantan kekasihnya telah merebut Liane dari Nyoman. Sampai
akhirnya rumah tangga mereka berantakan.

Dalam tokoh Nyoman menyeritakan dalam kehidupannya memiliki
banyak sekali konflik seperti hubungan yang berbeda agama, kisah
percintaan, hingga jatuh bangun dalam kariernya. Oleh karena itu banyak
sekali pelajaran yang dapat di ambil dalam novel Luka. Penggambaran
watak kepribadian nyoman dalam cerita adalah dia yang meski rapuh
masih bisa bangkit kembali, penyabar dan pekerja keras. Penulis menulis
cerita tersebut agar pembaca dapat menilai mana yang baik dan mana yang
buruk.

Novel Luka dapat dijadikan sebagai bahan ajar, khususnya pada
jenjang pendidikan SMA. Pembelajaran sastra yang akan diangkat sebagai
materi penelitian ini adalah apresiasi novel. Pembelajaran apresiasi novel
akan lebih menarik dan tepat guna apabila guru dapat memilih bahan ajar
yang sesuai dengan dunia peserta didik. Salah satu novel yang diusulkan
untuk alternatif materi ajar apresiasi prosa viksi di SMA adalah Novel
Luka. Novel tersebut dipilih karena memiliki nilai-nilai pendidikan
karakter yang kaya juga menarik serta mudah dipahami.

Faktor psikologis Tokoh utama dalam novel mendominasi cerita
dalam novel dari mulai hubungan asmaranya hingga karier yang dia
bangun dari yg bukan siapa-siapa sampai dia punya segalanya.
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan alasan penelitian ini adalah
kehadiran Nyoman sebagai tokoh utama dalam novel Luka memberikan
gambaran tentang seorang pria yang Penyabar dan berkeja keras.Analisis
terhadap novel Luka dengan menggunakan Tinjauan psikologi sastra

diperlukan untuk mengetahui kepribadian tokoh utama. Berdasarkan



uraian di atas maka novel Luka karya Fanny J.Poyk dianalisis dengan

tinjauan psikologi.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut.

a.
b.

Bagaimana struktur pada novel Luka karya Fanny J. Poyk ?
Bagaimana aspek kepribadian tokoh utama dalam novel Luka karya
Fanny J.Poyk?

Bagaimana relevansinya aspek kepribadian dalam Novel luka karya
Fanny J. Poyk sebagai bahan ajar sastra bahasa Indonesia di SMA?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis memiliki tujuan

sebagai berikut.

a.
b.

Mendeskripsikan Struktur pada novel Luka karya Fanny J. Poyk .
Mendiskripsikan aspek kepribadian tokoh utama dalam novel Luka
karya Fanny J.Poyk.

Mendiskripsikan relevansinya aspek kepribadian dalam Novel luka
karya Fanny J. Poyk sebagai bahan ajar sastra bahasa Indonesia di
SMA.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua:

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis, yaitu akan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
khususnya dalam pengkajian karya sastra.

Manfaat Praktis

Bagi pembaca dan penikmat sastra



Penelirtian Novel luka karya Fanny J. Poyk ini dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan penelitian-penelitian lain yang telah ada
sebelumnya.

b. Bagi mahasiswa bahasa, sastra indonesia dan Daerah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
mahasiswa untuk memotivasi ide atau gagasan baru yang lebih kreatif
dan inovatif di masa yang akan datang demi kemajuan diri mahasiswa
dan jurusan.

c. Bagi Pendidikan
Penelitian ini diarapkan mampu digunakan oleh guru bahasa dan
Sastra Indonesia di sekolah sebagai materi ajar khususnya materi

sastra.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ditentukan agar dapat memperoleh gambaran
yang jelas dan menyeluruh. Adapun sistematika penelitian ini adalah:

Bab I: Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II: Penelitian yang relevan, landasan teori, dan kerangka berpikir.
Bab I11: Metode penelitian. BAB IV: Merupakan bab inti dari penelitian,
isi dari bab inti ini yaitu hasil penelitian, pembahasan dan temuan
penelitian, dan keterbatasan penelitian. BAB V: Penutup yang terdiri dari

kesimpulan, implikasi dan saran.



